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ABSTRAK

PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL DAN DISIPLIN KERJA
TERHADAP KINERJA KARYAWAN DI KANTOR BADAN
PATAN DAERAH PROV

kecerdasan
antor Badan
3 erupa lan kuantitatif
dengan populas i 120 o 8 dalam penelitian
ini adalah egawai C pada Kantor
Badan Penc jeralh i3 N sar alam penelitian ini
mengguna nd ampling adalah analisis
regresi lin an il penelitian i ahwa variabel
Kecerdasan : ngaruh posi § hadap Kkinerja

pegawai. D : isiplin kerja juga berg dan signifikan
terhadap kinerja vali. erdasan E ional, da l.lf rja berpengaruh
secara simu : Jawa endapatan Daerah

Provinsi Riat

Kata kunci:
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ABSTRACT
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of 120 people
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in this study u : ampling technique e~analysis used is multiple
linier regres esult of the emotional

intelligence on employee
performance and significant
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a simultaneous effe g : e( revenue agency
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BAB |
PENDAHULUAN

n perusahaan.
intinya ki : It ani sangat i aruh Kinerja karyawan.
Setiap organisasi selalu berusaha mempertinggi : wan buat mencapai

tujuan. 3 ahe : adapi sang pihak

atau ditetapkan akan tercapai. terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
kinerja pegawai yaitu faktor pengetahuan, keterampilan serta kemampuan sangat
diharapkan untuk mendukung suatu kinerja. Kinerja seorang karyawan bersifat
individual, sebab setiap karyawan memiliki tingkat kemampuan yang berbeda

beda dalam mengerjakan tugasnya. Berbicara tentang kinerja di dalam dunia
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bisnis perusahaan maka suatu perusahaan sangat membutuhkan Kinerja

karyawan yang baik serta sehat.

Tabel 1 : Target d

Governme

nt)

Pengembangan
Pengelolaan Keuangan

Daerah

Realisasi Program Kerja

pada Kantor Badan

Capalan
(%0)
64.683,7
82.48
) | 774.168.355,
7771
17102.825,000.
00 5751
4.693.765 | 3,964,698 96
84.47
675,00 8.00
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Tabel 2 : Target dan Realisasi Program Kerja pada Kantor Badan

Pendapatan Daerah Provinsi Riau Pada Tahun 2019.

isasi 2019

Kinerja %
=
= Program Pelayanan
g 78 | persen | 78,10
=~  Administrasi
=
E:Program Peningkatan
=
g-Sarana dan Prasarana 85 | persen | 85.09
=)
- Aparatur
i~
“ Program Pengelolaan
< 23 | persen | 23,15
= Pendapatan Daerah
£ Tabel 3 : dar Kerja pada Kantor Badan
Pendapatan Daerah Pro
Tabel 1. 3 Target dan Realisasi Program kerja tahun 2020
Target 2020 Realisasi 2020
Program/Kegiatan
Kinerja Pagu Pagu Kinerja %
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Program Pelayanan
100,00
Administrasi

persen

16.198.695.3

26.00

15.497.087.1

41.00

95,67

95

persen

95,67

Program Peningkatan

Sarana dan Prasarana

Aparatur

Berdasarka
Pendapatan
Badan Pendapa
rendah dari

Perkantoran
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2019 jumlah realisasi masih
Pelayanan  Administrasi

Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur

758,887,700,

77,81

persen

77,81

100

persen

92,00

hanya mendapatkan 78,10%. Kedua,

hanya mendapat

enurunan yaitu pertama, Program

Program

85,09%.

Ketiga,Program Pengelolaan Pendapatan Daerah hanya mendapatkan 23,15%.
Selanjutnya pada tahun 2020 jumlah realisasi masih mengalami penurunan yaitu
pertama,Program Pelayanan Administrasi hanya mendapatkan 95,67%.

Kedua,Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur hanya mendapatkan




77,81%. Ketiga,Program Pengelolaan Pendapatan Daerah hanya mendapatkan
92,00%. Dari data diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2018-2020 mengalami
penurunan. Oleh Kkarena itu, penting bagi perusahaan untuk dapat lebih
meningkatkan kinerja bagi setiap.karyawan.agar hasil dari kinerja dapat menjadi

lebih baik dan optimal.

Menurut Rivai pada (Razak; 2019) Kinerja artinyayhasil atau tingkat keberhasilan
seseorang secara holistik selama periode eksklusif didalam melaksanakan tugas
dibandingkan menggunakan aneka macam kemungkinan, seperti baku akibat
sasaran atau target atau kriteria yg telah ditentukan lebih dahulu dan sudah
disepakati beserta. Pengetahuan, keterampilan dan kemampuan adalah
kompetensi yang bersifat superfisial, yaitu karakter mendasar dari seseorang buat
mampu menunjukkan kinerja yang efektif atau superior pada dalam pekerjaan dan
tugasnya. untuk.melaksanakan- pekerjaan diperlukan jua kecerdasan emosional
(emotional quotient) dari seseorang karyawan atau karyawan karena seseorang
yang mempunyai kecerdasan emosional ‘yg tinggi memiliki kemampuan untuk
mengelola perasaannya diantaranya dapat memotivasi dirinya sendiri dan orang
lain, tegar menghadapi putus harapan, bisa mengatasi dorongan-dorongan primitif
dan menunda kepuasan sesaat, mengatur suasana hati yg aktif dan bisa berempati
serta mampu menyampaikan pelayanan yang lebih baik dibandingkan dengan

orang lain.

Menurut Goleman dalam ( Stevi Rani, 2021) menjelaskan bahwa kecerdasan
emosi didefinisikan suatu kesadaran diri, rasa percaya diri, penguasaan diri,

komitmen dan integritas dari seseorang, serta kemampuan seseorang dalam
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mengkomunikasikan, mempengaruhi, melakukan inisiatif perubahan dan

menerimanya. Mengelola emosi dengan baik dan dapat digunakan secara selaras

dengan nalar, seperti pengetahuan tentang temperamen, belajar mengatur suasana

mengangg

dan berta
dikarenaka [ WE yang 3 ne emosinya akibat
ketidakmampua : -_ sen Jan ¢ n yang sangat

berpengaru

Kecerdasan itu sendiri merupakan atu anugerah besar yg diberikan Allah
SWT pada manusia dan menjadikan dia menjadi salah satu kelebihan yg dimiliki
manusia dibandingkan dengan makhluk lainya. Menggunakan kecerdasan,
manusia dapat terus menerus mempertahankan serta menaikkan kualitas hidupnya
yang semakin kompleks, melalui proses berpikir serta belajar secara terus

menerus. Kinerja seorang karyawan bersifat individual, karena setiap karyawan

memiliki tingkat kemampuan yang berbeda beda pada mengerjakan tugasnya.
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Berbicara wacana kinerja di dalam dunia usaha perusahaan maka suatu

perusahaan sangat membutuhkan kinerja karyawan yang baik dan sehat guna

tercapainya suatu tujuan perusahaan.

mengakibat _ vai ya j ; '-H ::" 3 aik sehingga kerja sama
maupun ko S ] (3 ! 1 pegawai lain dalam masyarakat
tidak terjali
Kecerdasan S ala eni erja karyawan,
Kecerdasan i eta u lake seorang pegawai

ASN dalam

Tabel 1. 4 Daftar Kehadiran Peg antor Badan Pendapatan Daerah

Bulan Jumlah Hadir Sakit Izin Cuti Alpa
Karyawan

(orang)

Januari 120 115 2 - 1 2

Februari 120 120 - - - _




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Maret 120 113 2 1 1 3
April 120 117 - - - 3
Mei 120 120 - - - -
2
1 2

).
s

-

1

-

AV Y\

-

ah masih sering

o
Q)
o
o
—
@
o
@
o

, baik itu dalam

hal kebijaka aryawan, dimana
masih banyak k ada karyawan yang
tidak hadir tanpa an diatas, Data diatas
mengungkapkan bah .& ‘ dak hadir pada jam kerja

menyadari pentingnya disiplin kerja. Karena tidak ada dampak disipliner yang
terdokumentasi bagi karyawan yang tidak mengikuti disiplin kerja, Maka
terjadilah ketidakdisiplinan. Ini adalah masalah yang menurut perusahaan perlu
diatasi karena hukuman disipliner tertulis akan membuat karyawan lebih
memperhatikan kehadiran mereka. Adapun sanksi yang harus diberikan oleh para

karyawan yang sering tidak hadir tanpa disertai keterangan yang jelas yaitu



pertama surat peringatan, apabila seorang karyawan melakukan suatu kelalaian
atau kesalahan tertentu dan itu merugikan perusahaan, maka akan diberikan sanksi
tersebut.

menaikkan kedisiplinan seseorang _tidak semudah yang kita duga kenyataan
walaupun ketentuan penggajian sudah ditetapkan serta dilaksanakan sesuai
dengan keputusan pemerintah;betum- menjadisjaminan bahwa karyawan otomatis
akan bekerja dengan stingguh-sungguh, contohnya ketentuan waktu kerja yang
sudah ditentukan jam 07.30 sampai dengan 16.00. WIB, hal ini tidak mustahil
karyawan dapat melanggar jam kerja tadi mengenakan datang terlambat dan
pulang lebih cepat menggunakan berbagai alasan.

Disiplin dapat-berjalan baik maka harus adanya sanksi yang mengikat untuk para
pelanggar supaya adanya rasa jera jika melakukan pelanggaran. Menurut Rivai
dalam ( Irawati & Pebriante, 2020). Disiplin_kerja adalah alat yang digunakan
manajer buat berkomunikasi dengan karyawan supaya bersedia untuk mengubah
perilaku dan sebagai upaya buat menaikkan kesadaran dan kesediaan karyawan
pada mentaati. Peraturan perusahaan. Disiplin kerja seorang karyawan tidak hanya
dapat dilihat berasal absensi, tetapi juga mampu dinilai berasal sikap karyawan
tersebut dalam melaksanakan pekerjaan. Karyawan yang memiliki disiplin tinggi
tidak menunda-nunda pekerjaan serta selalu berusaha menuntaskan sempurna saat
meskipun tidak ada pengawasan langsung berasal atasan. Disiplin kerja pada suatu
organisasi bertujuan agar seluruh karyawan yg terdapat dalam perusahaan tersebut
bersedia menggunakan sukarela mematuhi serta menaati setiap tata tertib yg

berlaku tanpa terdapat paksaan.
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Baik dan tidaknya kinerja yang telah dicapai seorang bisa berasal berasal tingkah

laku kerjanya dalam melaksanakan kegiatan kerja juga dalam hal disiplin. Disiplin

kerja merupakan sikap yang sangat dibutuhkan oleh setiap orang dalam usaha

perkemban

memenuhi 3 fa : aati _- -_ Kerjaan dengan baik

Pendapatan Daerah Provinsi Riau penurunan yang mempengaruhi kinerja yang

telah diuraikan diatas, Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
menuangkannya dalam proposal dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Emosional
dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Badan Pendapatan

Daerah Provinsi Riau”.
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1.2

1)

. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kecerdasan emosional

11

Rumusan Masalah
Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

Apakah Kecerdasan Emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap

terhadap kinerja karyawan karyawan Di kantor Badan Pendapatan Daerah
Provinsi Riau.

Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan kecerdasan emosional secara
simultan terhadap kinerja karyawan karyawan Di kantor Badan Pendapatan

Daerah Provinsi Riau.
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1.4 Manfaat Penelitian
Bagi Peneliti

215

ANy

pemikiran dan

hal mengatasi

WAL N

antara satu dengan yang lainya. Masing-masing bab tersebut antara lain.

BAB |: PENDAHULUAN
Merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah,
tujuan,Manfaat penelitian, dan Sistematika penulisan.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
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Bab ini menguraikan teori-teori yang digunakan sebagai tinjauan landasan

dalam menganalisa masalah pokok yang telah ditemukan, Penelitian

terdahulu, Kerangka penelitian serta Hipotesis.

BAB Il : [

pel, Lokasi

ejarah singkat

bahasan yang

JJJJJ
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BAB Il TELAAH PUSTAKA
2.1 Landasan Teori

2.1.1 Kecerdasan Emosional

yang artin nggera . Mer 1S dan ntal, emosi itu

besar atau melu api ¢ enga 0Si pikiran yang khas,

dan sebagainya.

Menurut Rivai (lrawati & Pebrianto, 2020), kecerdasan emosional adalah
kemampuan untuk memantau emosi diri sendiri dan orang lain,
membedakannya, menggunakan informasi untuk memandu sesuatu dan
tindakan, serta memahami pikiran dan pendapat. Dari orang lain untuk

mengarahkan. Menurut Goleman (Agung Hutagalung, 2020), Kecerdasan
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Emosional memotivasi diri, mengatasi frustasi, mengendalikan dorongan hati,
tidak berlebihan dalam kegembiraan, menyesuaikan suasana hati, dari pikiran,

empati, dan doa didefinisikan sebagai kemampuan mengalihkan beban stres.

i.adalah kemampuan

\.,‘ ‘ .Aa. n hubungan

kepercaya

mempengé

1. Mengenali emosi diri

Mengenali emosi diri adalah kemampuan untuk mengetahui bagaimana emosi
diri mempengaruhi kinerja, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, percaya
diri, dan percaya pada kemampuan dapat mengarah pada pengambilan keputusan
dan penilaian diri. Dan waspadai konsekuensi dari emosi Anda. Dibutuhkan
kesadaran diri untuk mengetahui emosi dalam diri kita.

2. Mengelola emosi diri
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Mengelola emosi diri adalah kemampuan untuk mengelola emosi dan amarah,
mengelola stres secara positif, tetap tenang, dan berpikir jernih di bawah

tekanan.

3. Memotivasi D

orang lain,

konflik,

dapat memfasilitasi komunikasi, saling pengertian, resolusi, dan kolaborasi yang

baik.

2.1.1.3 Indikator Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional yang dikemukakan oleh beberapa ahli adalah: Menurut

Goleman Rahmasari (Nurdin, 2006), “kecerdasan emosional (EQ) memiliki
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lima dimensi atau komponen yang direduksi menjadi 25 kemampuan”. Apabila
kita menguasai cukup atau lebih kompetensi yang menyebar pada kelima

dimensi (EQ) tersebut, akan membuat seseorang menjadi profesional yang andal.

2. Pengendalia ar c NC l n sumber daya

Anda sendiri. Kemampuan aspek kedua | 3 ckang emosi dan

menangkap peluang, dan Kese Jalam menghadapi kegagalan atau

hambatan.

4. Empati, Artinya, persepsi tentang emosi, minat, dan perhatian orang. Dimensi
keempat adalah kemampuan untuk memahami orang lain, memelihara mereka,

menyediakan layanan pelanggan, menciptakan peluang dengan berinteraksi
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dengan orang yang berbeda, dan membaca hubungan antara keadaan emosional

dan kekuatan hubungan kelompok yang akan dikonfigurasi.

5. Keterampilan sosi i berarti kemampuan untuk'mengunggah jawaban yang

Secara umum, disiplin kerja dapat diartikan sebagai ketaatan terhadap aturan
atau prosedur kerja yang telah ditetapkan. Menurut M. Hasibuan (Arief, 2020),
sulit bagi suatu organisasi untuk mencapai tujuannya tanpa dukungan disiplin
yang baik, sehingga organisasi/perusahaan perlu menegakkan disiplin.

Disiplin Kerja adalah alat yang digunakan oleh manajer tidak hanya untuk

berkomunikasi dengan karyawan dan mencoba untuk mengubah perilaku
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mereka, tetapi juga untuk meningkatkan kesadaran dan motivasi untuk
mematuhi semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.

Pengertian disiplin kerja dapat diartikan sebagai kesadaran dan kesediaan

Ratnasari (Arief, Q@ ‘ an persepsi dan kemauan individu
untuk mematuhi semua hu S | yang berlaku dalam rangka

mencapai tujuan perusahaan.

2.1.2.2 Indikator Disiplin Kerja
Setiap karyawan memiliki motifnya sendiri untuk bekerja, dan hanya sedikit
yang memiliki motif yang sama. Hal ini menyebabkan reaksi yang berbeda dari

setiap karyawan terhadap beban kerja secara keseluruhan. Oleh karena itu, tidak
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ada teknologi atau strategi yang menjamin etos kerja dan disiplin yang tinggi
bagi seluruh karyawan. Disiplin menunjukkan kondisi atau sikap hormat

seorang pegawai terhadap peraturan dan perundang-undangan suatu organisasi.

disiplin kerja

gga disiplin

kerja bai

2) Pengg
cermat da njukkan bahwa seseorang liki c erja yang baik,

sehingga terh

merupakan tanda disiplin yang tinggi.

2.1.2.3 Faktor Faktor Disiplin Kerja

Menurut Singodimedjo Sutrisno (Agung Hutagalung, 2020), faktor-faktor yang

mempengaruhi kedisiplinan pegawai adalah:
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1. Kompensasi Jumlah kompensasi dapat mempengaruhi penegakan tindakan

disipliner. Karyawan akan mematuhi semua peraturan yang berlaku jika mereka

yakin bahwa kompensasi dijamin atas upaya mereka yang telah berkontribusi

oleh organisasi perlu ada pengawasan, yang akan mengarahkan para pegawai
agar dapat melaksanakan pekerjaan dengan tepat dan sesuai dengan yang telah

ditetapkan.

6. Ada tidaknya perhatian kepada pegawai Pegawai adalah manusia yang

mempunyai perbedaan karakter antara yang satu dengan yang lain.
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7. Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin,

mengatakan disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk

mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarnya.

oduktivitas milik

rendah maka

Peraturan adalah suatu tata y dibuat untuk mengatur tingkah laku
seseorang atau pegawai.orang yang disiplin merupakan sosok orang yang paling
sadar pentingnya menaati peraturan.tanpa paksaan,dapat menaaati peraturan
demi tercapainya suatu tujuan.

4.Mempunyai komitmen yang bias dipegang

Komitmen merupakan sesuatu yang telah diucapkan dan wajib untuk

ditepati.dalam segala hal,terlebih lagi dalam urusan karir atau pun masa
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depan.dengan teguh komitmen tadi,kita telah menunjukan kesungguhan dalam
karir yang kita jalani.sehingga banyak pula orang yang menilai kita sebagai

sosok yang tidak pernah mengingkari janji.

berprilaku

Kiner nen apai hasil yang
lebih baik asi, kelon dar il ! an memahami dan
mengelola erja s i j ncanakan, standar, dan

persyaratan ke ’ 0 : Kerj dan kuantitatif atau

langsung dengan produksi barang dan penyediaan jasa” (Arief, 2020).

Kinerja menunjuk pada kemampuan seseorang dalam melaksanakan seluruh
tugas-tugas yang menjadi tanggungjawabnya. Tugas tersebut biasanya
berdasarkan indikator keberhasilan yang sudah ditetapkan, sebagai hasilnya akan
diketahui bahwa seorang karyawan akan masuk dalam tingkatan kinerja tertentu.

Tetapi sebaliknya Al-Qur’an menggariskan golongan yang baik lagi beruntung
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(al-falah) itu adalah orang yang banyak bertagwa kepada Allah, khusyu
sholatnya, baik tutur katanya, memelihara pandangan dan kemaluannya serta

menunaikan tanggungjawab sosialnya seperti mengeluarkan zakat dan lainnya.

antara kinerja individu dengan

anisasi. Pernyataan tadi menampakan
kinerja perusahaan tergantung dalam kinerja karyawan, yg mana bila Kinerja
karyawan baik maka kinerja perusahaan jua akan ikut baik. Kinerja merupakan
perilaku yang secara langsung berhubungan dengan produksi barang dan
penyampaian jasa. Menurut Sahwan (Agung Hutagalung, 2020), “kinerja adalah
gambaran tingkat keberhasilan pelaksanaan kegiatan/program/kebijakan untuk

mencapai tujuan, sasaran, misi, dan visi suatu organisasi yang tertuang dalam
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perencanaan strategis organisasi”. Informasi tentang kinerja suatu organisasi
atau perusahaan sangat penting untuk menilai apakah proses kinerja yang telah

dilakukan organisasi atau perusahaan selama ini memenuhi tujuan yang

dalam

faktor yang mempengaruhi kinerja adalah:

1. Faktor individu/individu meliputi pengetahuan, keterampilan, kepercayaan

diri, kemampuan, disiplin, motivasi, dan komitmen individu.

2. Faktor kepemimpinan, meliputi: kualitas dalam memberikan dorongan,

semangat,arahan dan dukungan yang diberikan manajer dan team leader.
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3. Faktor tim, meliputi: kualitas dan antusiasme dukungan rekan satu tim,

kepercayaan pada anggota tim lain, kohesi, dan anggaran tim yang ketat.

4. Faktor sistem, meliputi: sistem kerja, fasilitas_kerja atau infrastruktur yang

Menurut ¢ 2 Kz AC U a kator-indikator

berikut dapat

3) Jumlah karyawan yang absen @ asi selama periode yang ditentukan.

2.1.3.4 Unsur- Unsur Kinerja Karaywan
Penilaian kinerja oleh pihak berwenang diperlukan dan wajib bagi semua
karyawan. Instansi pemerintah memerlukan peringkat kinerja untuk menilai dan

meningkatkan Kkinerja setiap karyawan yang terkena dampak. Menurut Siswanto
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Sastrohadiwiryo (Agung Hutagalung, 2020). Ada beberapa faktor yang perlu

dievaluasi selama proses evaluasi kinerja.

1) Kesetiaan disinic'adalah tekad dan kemampuan untuk melaksanakan,

esadaran dan

1 L\

akukan tugas

akan tugas dan

ematuhi semua

LU

6) Kerjasama adalah kemampuan seorang karyawan untuk berkolaborasi dengan

orang lain saat mereka menyelesaikan dan mengerjakan suatu tugas..

7) Inisiatif adalah kemampuan petugas untuk mengambil keputusan, mengambil
tindakan, dan mengambil tindakan yang diperlukan untuk menjalankan misi

utamanya tanpa menunggu perintah atau instruksi.
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8) Kepemimpinan adalah kemampuan seorang karyawan untuk membujuk

orang lain untuk memobilisasi untuk tugas-tugas utama.

Daerah Kota

Malang.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil
analisis dan data
diatas dan
pembahasan yang
telah dilakukan
maka ditarik
kesimpulan yaitu:
1.secara simultan
atau bersama
sama kecerdasan
emosional (EQ)
dan kecerdasan
spiritual (SQ)
mempunyai
pengaruh yang

signifikan
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terhadap kinerja
karyawan dinas
pendapatan daerah

kota malang.

dan kecerdasan
spiritual (SQ)
mempunyai
pengaruh yang
signifikan
terhadap kinerja
karyawan dinas
pendapatan daerah
kota malang
3.hasil analisis
menunjukan
bahwa kecerdasan
emosional
merupakan faktor
yang memiliki

pengaruh paling
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dominan
dibandingkan
kecerdasan

spiritual.

maka dapat ditarik
beberapa
kesimpulan
sebagai berikut.

1. Terdapat
pengaruh  positif
dan signifikan
kompetensi
terhadap  kinerja
pegawai Badan
Pengelolaan
Keuangan,
Pendapatan  dan
Aset Daerah
Kabupaten  Nias

Barat.
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2. Terdapat
pengaruh  positif
dan signifikan

kecerdasan

pegawai Badan
Pengelolaan
Keuangan,
Pendapatan  dan
Aset Daerah
Kabupaten  Nias
Barat.

3. Terdapat
pengaruh  positif
dan signifikan
disiplin kerja
terhadap  kinerja
pegawai Badan
Pengelolaan
Keuangan,
Pendapatan  dan

Aset Daerah
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(Irawati & | Pengaruh

Pebrianto, Disiplin Dan

2020) Kecerdasan
Emosional
Terhadap
Kinerja

Kabupaten  Nias
Barat.
4, Terdapat

pengaruh

dan
disiplin kerja
secara simultan
terhadap  kinerja
pegawai  Badan
Pengelolaan
Keuangan,
Pendapatan  dan
Aset Daerah

Kabupaten  Nias

Barat

di

badan

Kantor

pendapatan

daerah

maluku

kota

Berdasarkan hasil
penelitian dan
hasil analisis data,
maka dapat ditarik
beberapa

kesimpulan
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(di Kantor

badan

pendapatan

sebagai berikut:
1. Disiplin kerja
berpengaruh

positif dan

varibel disiplin
kerja lebih besar
dari t tabel yaitu
sebesar 5,692 >
1,69092 dan
probabilitas < a
yaitu 0,000 < 0,1,
artinya apabila
disiplin tinggi
maka

kinerja karyawan
akan baik.

2. Kecerdasan
emosional

berpengaruh
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positif dan
signifikan

terhadap kinerja

emosional lebih
besar dari tabel
yaitu sebesar
5,696 > 1,69092
dan probabilitas <
a yaitu 0,000 <
0,1, apabila
kecerdasan
emosional tinggi
maka kinerja
karyawan akan
baik.

3. Secara
bersama-sama
atau simultan

disiplin kerja dan
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kecerdasan
emosional
berpengaruh

positif dan

Fhitung sebesar
128.761 lebih
besar dari Ftabel
yaitu 2.45 dengan
tingkat
signifikansi 0,000
<0,01.

Artinya apabila
disiplin kerja dan
kecerdasan
emosional tinggi
maka kinerja
karyawan  akan

baik.

(J & wahyuni

adda, 2021)

Pengaruh

Kecerdasan

Pendapatan

Daerah Kota

Berdasarkan hasil

analisis dan
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Emosional dan
Disiplin Kerja

Terhadap

Surabaya

pembahasan yang
dilakukan
mengenai

Pengaruh

terhadap kinerja
karyawan pada
Badan Pendapatan
Daerah Kota
Surabaya
Membangun dapat
disimpulkan
sebagai berikut: 1.
Kecerdasan
emosional dan
disiplin kerja
secara serempak
berpengaruh
signifikan
terhadap Kinerja

karyawan pada
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Pendapatan
Daerah Kota
Surabaya

Membangun. 2.

secara persial
berpengaruh
signifikan
terhadap kinerja
karyawan pada
Pendapatan
Daerah Kota
Surabaya
Membangun.
3.Variabel disiplin
kerja terbukti
secara persial
berpengaruh
signifikan
terhadap

kinerja karyawan
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pada Membangun.
4. Variabel

kecerdasan

emosional secara

Kinerja Karyawan
Pendapatan
Daerah Kota

Surabaya

Kecerdasan

Emosional(X1)

Kinerja Pegawai(Y)

Disiplin Kerja(X2)

Sumber: (Tjokorda, 2019)
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39

sementara yang masih perlu diuji kebenarannya. Hipotesis merupakan petunjuk

kearah penyelidik

Untuk mendapatkan data-data ya

ebih lanjut sebagai hipote

erja yang meramalkan

an dalam penelitian ini maka penulis

menentukan penelitian dilakukan pada Kantor Badan Pendapatan Daerah

Provinsi Riau.

3.2 Definisi variabel Penelitian
3.2 Tabel 3. 1 Definisi Variabel Penelitian

Variabel dan

Dimensi

Indikator

Skala
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Penjelasan

Kecerdasan

Emosional (X1)

seseorang
menerima,

menilai,

dalam (razak,
nurlaila, &
Mumulati, 2019)
kecerdasan
emosional adalah
kemampuan untuk
mengenal

perasaan diri

Motivasi

1.Mengendalikan

Ordinal

2.Keyakinan Diri

Ordinal
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sendiri dan orang
lain untuk

memotivasi diri

sendiri dan

Empati

1.Mengenali

Emosi Orang Lain

Ordinal

Ordinal
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Variabel dan Dimensi Indikator Skala
Penjelasan
Pengertian
Disiplin 1.Datang tempat
Kerja(X2)
Ordinal
Ordinal
yang tertulis
maupun tidak
tertulis serta
sanggup 1.Taat terhadap Ordinal
jalank .
menjalankannya Menjalankan peraturan
idak lak i o
dan tidak mengela Prosedur kerja organisasi

menerima sanksi-
sanksinya apabila

ia melanggar tugas
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dan wewenang

yang diberikan

kepadanya

¢

S\

&
o
)
7 AN
”
r
’

%

L|

Kehadiran

1.Ketetapan Waktu

Ordinal

Ordinal
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Variabel dan Dimensi Indikator Skala

Penjelasan
enjelasa "

Pengertian 1.Pencapaian target
Pegawai waktu kerja.

(Y)
Kinerja adalah Kualitas Kerja 2.Ketelitian Kerja Ordinal

suatu hasil yang

dicapai oleh

%.

pekerja

&

m\@‘;

-

tertentu yar Ordinal

)

o
[09)
Py
(1)

—
<)
<)
>
—t

o

<N
-

W

Ordinal
tujuan
organisasi,sehingga

diupayakan usaha

untuk
meningkatkan 1.Kebersamaan
kinerja karyawan. Kerja sama dalam

menyelesaikan Ordinal
tugas

2.saling tukar
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pikiran.

bidang dari kantor badan dapatan daerah provinsi riau peneliti
mengambil bidang kerja kepegawaian dan umum sebagai sampel karena
masih kurangnya pegawai dalam melaksanakan tugas dinas lain dari
pimpinan yang sesuai dengan tugas atau unit kerjanya. Adapun teknik
penarikan sampel ini secara Classified random sampling. Classified random

sampling adalah teknik penarikan sampel dari populasi berdasarkan variasi

pengelompokan responden. Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

46

dalam kantor badan pendapatan daerah provinsi riau. Adapun bidang yang

diambil untuk sampel yaitu kepegawaian dan umum berjumlah 55 orang.

3.4

dicatat oleh pihak lain). Data sekunder itu berupa catatan,bukti atau laporan

historis yang telah disusun pada file atau terdapat dokumenter.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode

kuesioner, jenis kuesioner ini merupakan kuesioner tertutup dengan skala likert.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner serta
wawancara. Teknik pengumpulan data meliputi:

A.Wawancara (Interview), digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi.pendahuluan-buat menemukan permasalah yang
harus diteliti, serta juga jika peneliti ingin mengetahui hal-hal berasal responden
yg lebih mendalam serta . jumlah’ respondennya sedikit atau kecil. Teknik
pengumpulan data ini”mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau
self report, atau setidak-tidaknya di pengetahuan atau keyakinan langsung,
Menurut Sugiyono dalam (Ningrum, 2020).

B.Kuesioner, artinya teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis pada responden buat
dijawabnya. kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien Bila
peneliti tahu menggunakan-sempurna variabel yang akan diukur dan memahami
apa yang mampu dibutuhkan asal responden. Selain itu informasi lapangan juga
cocok digunakan Jika jumlah responden cukup besar dan tersebar di daerah
yang luas. kuesioner bisa berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka,
dapat diberikan pada responden. secara pribadi atau dikirim melalui pos atau

internet, Menurut Sugiyono dalam (Ningrum, 2020).

3.6 Teknik Analisis Data

3.6.1 Uji Validitas
Uji validitas didefinisikan sebagai metode untuk mengukur sejauh mana

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melaksanakan fungsi

ukurannya. Pengujian validitas adalah menguji seberapa baik instrumen yang
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dibuat untuk mengukur konsep tertentu yang ingin diukur. Penelitian ini
menggunakan pengujian validitas instrumen. Item pertanyaan dinyatakan valid

jika mempunyai nilai r hitung yang lebih besar dari r standar yaitu 0.30. Bila

mengukur 0 tian guna meng: Si alat ukur. Uji
reliabilitas pa itian ini-dilakukan mengg al consistency yaitu

mencobak me Se ud a yang didapat

atistik untuk item-item dari variabel

hasil analisis reliabilitas pada

kecerdasan emosional dan disiplin kerja

3.6.3 Uji Asumsi Klasik

3.6.3.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dipergunakan untuk mengetahui populasi data berdistribusi

normal atau tidak. Uji ini umumnya digunakan buat mengukur data berskala
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ordinal, interval atau rasio. Bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. salah

satu cara yg bisa dipergunakan untuk menguji normalitas data merupakan

36.3.2 Uj

at_dilihat pada tampilan

Y yang telah diprediksi, adalah residual (Y prediksi — Y

sungguhan) yang telah di studentized Menurut Santoso dalam (Tjokorda, 2019).

3.6.3.3 Uji Multikolineritas
Uji multikolineritas digunakan untuk mengetahui terdapat atau tidaknya korelasi

linear antar peubah independen dalam model regresi. Menguji apakah model

regresi ditemukan adanya korelasi antara satu atau semua variabel bebas. Uji
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multikoliniearitas dapat dilihat dari tolerance value atau nilai variance inflation

factor (VIF). Prasyarat yang wajib terpenuhi dalam contoh regresi adalah tidak

adanya multikolinearitas.

n (variabel
amprediksi rata-
nilai variabel
independen ya etahu b 1an gan pengaruh
satu peru antara dua atau
lebih variabe samaan regresi
dalam pene
Y=a+p1

Keterangan :

a : Konstanta

e : Error Estimate
Y : Kinerja Karyawan
X1 : Kecerdasan Emosional

X2 : Disiplin Kerja
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3.6.5 Pengujian Hipotesis
Untuk uji t penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan dari

setiap variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. Alasan

1)

2)

provinsi riau.

3.6.6 Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi (R2) pada intinya bertujuan untuk mengukur seberapa

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 89 variabel dependen.
Koefisien determinasi dapat di ukur dengan melihat nilai R Square, namun

karena variabel dalam penelitian ini berjumlah lebih dari satu, maka
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digunakanlah nilai Adjusted R square. Hal tersebut karena nilai R square

memiliki kelemahan mendasar yaitu bias jika variabel bebas berjumlah lebih

dari satu Menurut Sugiyono dalam (Tjokorda, 2019).

dalam Negeri Nomor : KUPD 7/7/39-29 Tanggal 31 Maret 1978 tentang
pembentukan susunan organisasi dan tata kerja Dinas Pendapatan Provinsi
Tingkat 1 Riau dan surat edaran Menteri dalam Negeri Nomor : KUPD 7/7/34-
26 Tanggal 31 Maret 1978 dan pelaksanaannya diatur dalam surat keputusan

gubernur Tingkat 1 Riau Nomor : KPTS. 286/X1/1980 Tanggal 27 November.
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Dinas Pendapatan Propinsi Riau adalah Dinas yang menjadi aparat pelaksanaan
Pemerintah Daerah sebagai mana yang telah ditetapkan dalam pasal 49 ayat (1)

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang pokok-pokok pemerintahan di

daerah.

1.Meningkatkan intensifikasi dan ekstensifikasi pendapatan asli daerah secara

optimal.

2.Penyelenggarakan dan meningkatkan pelayanan publik secara profesional.

3.Memperoleh dan perimbangan secara adil sesuai dengan potensi yang

dimiliki.
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Struktur Organisasi

Subbagian
Kepegawaian
dan Umum

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi
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Unit Pelayanan
Teknis (UPT)

Subbidang
Pembukuan
dan Pelaporan

Subbidang
Pengawasan
dan
Penerimaan
Daerah

Subbidang
Tindak Lanjut
Pengawasan
dan Pembinaan
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4.4  Tugas Pokok dan Fungsi
1. Sub bagian Perencanaan Program

a)

9)

h)

merencanakan  program/kegiatan dan  penganggaran  pada

Rencana Kerja

inerja Instansi

Operasional

dan membuat

laporan
pelaksanaan tugas dan kegiatan pada Subbagian Perencanaan
Program; dan

melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan sesuai

tugas dan fungsinya.
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2. Sub bagian Keuangan, Perlengkapan dan Pengelolaan Barang Milik
Daerah

a) merencanakan program/kegiatan dan penganggaran pada

elolaan Barang Milik

ﬂ !
.
L

¢
g

melaksanakan penyelesaian tindak lanjut Laporan Hasil
Pemeriksaan atau pemutakhiran data hasil pemeriksaan
pelaksanaan kegiatan;

i) melaksanakan proses administrasi Tuntutan Perbendaharaan dan
Tuntutan Ganti Rugi;

J) melaksanakan verifikasi dan pertanggungjawaban anggaran;
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melaksanakan penyusunan laporan pertanggungjawaban dan
pencatatan aset; I. melakukan fasilitasi rencana umum pengadaan

barang dan jasa unit kerja;

laporan

ilaksanakan

tugas:

ganggaran  pada

mengagendakan dan mendistribusikan surat menyurat;
melaksanakan fasilitasi administrasi kepegawaian;

melaksanakan koordinasi penyusunan Analisa Beban Kerja,
Analisa Beban Kerja, peta jabatan, proyeksi kebutuhan pegawai,

standar kompetensi, dan evaluasi jabatan;

melaksanakan proses penegakan disiplin pegawai;
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g) membuat laporan perkembangan kepegawaian;

h) menyelenggarakan urusan kehumasan;

1) melaksanakan pengelolaan kearsipan dan dokumentasi;

an dan Aset

tugas dan fungsinya.

4. Sub bidang Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik
Nama Kendaraan Bermotor.
Kepala Sub bidang Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik

Nama Kendaraan Bermotor mempunyai tugas:
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a) merencanakan program/kegiatan dan penganggaran pada Sub

bidang Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik

Nama Kendaraan Bermotor;

berkala;

h) melakukan koordinasi dengan instansi terkait dalam mengelola dan
mengembangkan pelayanan Kantor Bersama Samsat untuk
peningkatan penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik

Nama Kendaraan Bermotor;
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1) melakukan pemantauan, evaluasi dan membuat laporan
pelaksanaan tugas dan kegiatan pada Sub bidang Penerimaan Pajak

Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor;

nyai tugas:

anggaran  pada

dengan potensi dan kondisi objektif daerah;

f) melakukan evaluasi terhadap realisasi Penerimaan Pajak Daerah
Lainnya secara berkala;
g) melakukan koordinasi dengan instansi lainnya yang terkait dalam

rangka peningkatan Penerimaan Pajak Daerah Lainnya;
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h) melakukan optimalisasi potensi sumber-sumber Penerimaan Pajak
Daerah Lainnya;

1) melakukan evaluasi untuk penyesuaian perhitungan penyesuaian

dan penganggaran pada
Subbidang Verifikasi dan Pelaporan Pajak Daerah;

b) membagi tugas, membimbing, memeriksa dan menilai hasil
pelaksanaan tugas bawahan di lingkungan Subbidang Verifikasi
dan Pelaporan Pajak Daerah;

c) melakukan rekonsiliasi penerimaan Pajak Daerah berkoordinasi

dengan Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah;



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

62

d) menyusun perhitungan target dan realisasi bagi hasil Pajak Daerah
ke Kabupaten/Kota;

e) menghimpun dan menverifikasi penerimaan Pajak Daerah untuk

laporan

erifikasi dan

atasan sesuai

Lainnya mempt *Q““

a) merencanakan : dan penganggaran pada
Subbidang Penerimaan Retribusi dan Pendapatan Asli Daerah
Lainnya.

b) membagi tugas, membimbing, memeriksa dan menilai hasil

pelaksanaan tugas bawahan di lingkungan Subbidang Penerimaan

Retribusi dan Pendapatan Asli Daerah Lainnya.
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¢) melakukan pendataan dan inventarisasi terhadap subjek dan objek
potensi Retribusi Daerah dan Pendapatan Asli Daerah Lainnya.

d) melakukan pengkajian, evaluasi dan penyesuai perhitungan

dapatan Asli Daerah

4N et R

dan penganggaran pada

:E ?f busi Daerah
e bl
7
- Asli  Daerah
o O
- =
o Z
B 5
- embuat  laporan
E =, g Penerimaan
< 2
¢ =
5 5
B h an atasan sesuai
- >
S 2

=
e
2 = 8. Kepala S
B =

B : .
E . ajak mempunyai tugas:
ﬂ-
=

Subbidang Penerimaan Dana Bagi Hasil Pajak;

b) membagi tugas, membimbing, memeriksa dan menilai hasil
pelaksanaan tugas bawahan di lingkungan Subbidang Penerimaan
Dana Bagi Hasil Pajak;

c) melakukan pengkajian potensi sumber-sumber Dana Bagi Hasil

Pajak dalam peningkatan pendapatan daerah;
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d) menetapkan target Dana Bagi Hasil Pajak;
e) menerima laporan, meneliti serta mencocokan jumlah penerimaan

yang berasal dari Dana Bagi Hasil Pajak pada rekening kas umum

laporan

erimaan Dana

atasan sesuai

Dana Bagi Hasil Bukan

c) melakukan pengkajian potensi sumber-sumber Dana Bagi Hasil
Bukan Pajak dalam peningkatan pendapatan daerah;

d) menetapkan target Dana Bagi Hasil Bukan Pajak;

e) menerima laporan, meneliti serta mencocokan jumlah penerimaan

yang berasal dari Dana Bagi Hasil Bukan Pajak;
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f) melakukan koordinasi penerimaan Dana Bagi Hasil Bukan Pajak;
g) melakukan pemantauan, evaluasi dan membuat laporan

pelaksanaan tugas dan kegiatan pada Subbidang Penerimaan Dana

mpunyai tugas:

anggaran  pada

menilai hasil

Subbidang

i ..@‘ pengendalian, serta fasilitasi di

bidang Peng : ata/ln asi, Infrastruktur Sistem dan

Aplikasi Pendapatan;

e) melakukan kajian petunjuk teknis di bidang Pengelolaan
Data/Informasi, Infrastruktur Sistem dan Aplikasi Pendapatan;

f) menyelenggarakan tugas teknis Penyelenggaraan kegiatan teknis
penunjang tertentu dan sebagian kegiatan teknis operasional

Badan, sesuai urusan pemerintahan Daerah Provinsi di bidang
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Pengelolaan Data/Informasi, Infrastruktur Sistem dan Aplikasi
Pendapatan;

g) menyelenggarakan fasilitasi kegiatan pelayanan publik dan

Jan perancangan

an infrastruktur

Informasi

m) melaksanakan  pengendalian, pengelolaan dan  keamanan

infrastruktur Teknologi Informasi Pendapatan;
n) melaksanakan optimalisasi infrastruktur pelayanan Teknologi

Informasi Pendapatan;
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0) melakukan pemantauan, evaluasi dan membuat laporan

pelaksanaan tugas dan kegiatan pada Subbidang Pengembangan

Sistem Informasi; dan

5.1 Ildentitas

responden. lde S : an ini yai a, jenis kelamin,

masa Kkerja da erti . as responden yang

5.1.1 Usia Responden

Usia responden dalam penelitian penilaian dari peneliti yang dinilai
dan ditunjukkan secara langsung untuk mengevaluasi dari segi usia mana yang
akandiberikan dan yang bekerja pada perusahaan ini. Untuk melihat identitas

responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5. 1 Usia Responden

No Usia Responden Frekuensi Persentase
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1 24 — 29 Tahun 31 56
2 30 — 35 Tahun 7 13
3 36 — 40 Tahun 16 29

5.1.2

Sumbe

Berdasa
berjumla
karyawan yang Sia 24 0 3 2 %. Karyawan

yang berus : rjumlah 7 orang ¢ awan yang berusia

Jenis Kelamin

Jenis kelamin merupakan penilaian dari peneliti yang ditunjukkan untuk
mengevaluasi dari segi perempuan atau laki-laki yang bekerja pada perusahaan
ini dengan tujuan untuk melihat dan menyimpulkan dari jenis kelamin mana
yang bekerja pada perusahaan ini. Untuk melihat identitas responden

berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5. 2 Jenis Kelamin Responden

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase

Responden

513

dijelaskan be aryaw ] s : yan berjumlah 21
orang den 2lamin laki-laki
berjumlah
Jadi dapat

perusahaan : i, Karena faki yak tenaga yang

ekstra dalam

Masa Kerja

Masa kerja responden adalah penilaian dari peneliti yang dilihat secara langsung
untuk menunjukkan berapa lama karyawan tersebut bekerja pada perusahan ini
dan mengevaluasi bagaimana kinerja karyawan itu. Untuk melihat identitas

responden berdasarkan masa kerja dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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5.3 Tabel 5. 3 Masa Kerja

No Masa Kerja Frekuensi Persentase

Responden

5.14

n yang bermasa

kerja 4-7 yang bermasa

»

atNd

i

melebihi >

Jadi dapat di

[
>
=
c
S
3
@
3
=)
c
S
<
=

tahun. Hal ini ¢

ilmu yang lebih ba

Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan merupakan penilaian dari peneliti kepada responden untuk
melihat sejauh mana karyawan yang bekerja pada perusahaan ini dengan
pendidikannya, pendidikan yang sesuai maka akan memudahkan karyawan itu

untuk bekerja, sehingga dengan pendidikan tersebut maka karyawan mampu
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meningkatkan prestasi kerjanya. Untuk melihat identitas responden berdasarkan

pendidikan tertinggi dapat dilihat pada tabel berikut ini:

mempunyai ilmu yang lebih tingg menghadapi custumer nantinya agar

apa yang dibutuhkan custumer bisa terpenuhi.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

5.2 Uji Kualitas Data

5.2.1 Uji Validitas
Uji validitas di_defi

isikan sebagai metode un

72

K mengukur sejauh mana

keterangan
0.000 valid
0.000 valid
3 0.000 valid
4 ' . 0.000 valid
Kecerdasan Emosional | 5 0.769 0.2656 | 0.000 valid
6 0.456 0.2656 | 0.000 valid
7 0.812 0.2656 | 0.000 valid
8 0.706 0.2656 | 0.000 valid
9 0.265 0.2656 | 0.000 valid
10 0.555 0.2656 | 0.050 valid
1 0.351 0.2656 | 0.009 valid
2 0.744 0.2656 | 0.000 valid
3 0.828 0.2656 | 0.000 valid
4 0.825 0.2656 | 0.000 valid
Disiplin Kerja 5 0.828 0.2656 | 0.000 valid
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5.2.2

6 0.878 0.2656 0.000 valid
7 0.779 0.2656 0.000 valid
8 0.850 0.2656 0.000 valid
9 0.352 0.2656 0.008 valid
1 0.868 0.2656 0.000 valid
2

@‘1!

I“‘i.

Berdasarkan™ t [as  se Data diatas
dinyatakan v <e0 : 3. semua item dapat
diikut ser katakan semua
variabel p ariabel penelitian

yaitu kece

reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan internal consistency yaitu
mencobakan instrumen pengukuran sekali saja kemudian data yang didapat
dianalisis dengan menggunakan uji statistik dalam hal ini yaitu menggunakan
alpha cronbac. Jika koefisien alpha cronbach > 0,60 maka konstruk variabel

dikatakan reliable. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan

program SPSS versi 23.
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Tabel 5. Uji Reliabelitas

Variabel Cronbach's Alpha keterangan

%‘é

m
S
—+
2
o
=
=3
=
2
w

reliabilitas

SNV

bahwa sel
(X2), dan

atas 0.60,

-
~
[%2}
@D
o
D
wn
QD
=
©
\l
(0]
w

\ 3 L LK

a2
=

dan diatas (

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui populasi data berdistribusi normal

atau tidak. Uji ini biasanya digunakan untuk mengukur data berskala ordinal,
interval atau rasio. Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Salah satu cara
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yang bisa digunakan untuk menguji normalitas data adalah melalui rumus

KolmogorovSmirnov Tes terhadap nilai standar residual hasil persamaan regresi.

Gambar 5. 1 Uji Normali

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 55
Normal Parameters®®  Mean .0000000
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Std.
1.07007846
Deviation
Most Extreme Absolute .106
2 - Positive .106
>

%

' Y
D 10 S .Og

|
v, .
-

Uji multikolineritas diguna ‘ o aknya hubungan

linear antar nden mode enguji apakah model

adanya multikolineritas.

Tabel 5. Uji Multikoliniritas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
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1 (Constant)

KECERDASAN_EMOS
.730 1.370

IONAL

grafik dengan ada tidaknya pola™tertentu yang teratur vyaitu berbentuk
gelombang, melebar kemudian menyempit pada grafik dimana sumbu X adalah
Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah resedual (Y prediksi — Y

sungguhan) yang telah di studenttized Menurut Santoso dalam (Tjokorda, 2019).

5.2 Gambar 5. 2 Uji Heteroroskedastisitas
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Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA_KARYAWAM

Regression Studentized Residual

Pada gaml g jelas seperti

titik-titik y, Maka tidak

terjadi Het

Pengenalan diri merupakan a upaya seseorang untuk melihat

kekuatan dan kelemahan yang ada pada diri sendiri untuk dapat merespon dengan

tepat tuntutan yang muncul dari dalam maupun dari luar diri.

a. tetap tenang bahkan ketika marah atau panik karena suatu hal
Mampu mengendalikan diri adalah kemampuan individu untuk menentukan

perilakunya berdasarkan standar tertentu seperti moral,nilai dan autran dalam
perusahaan agar mengarah pada perilaku positif. Untuk melihat hasil tanggapan
dari mengendalikan diri dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5. 5 tetap tenang bahkan ketika marah atau panik karena suatu
hal

NO Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase

Responden

menjawab S
Jﬁf b kurang setuju

% i’ ngenai interaksi
 am

setuju berj
1 orang ata

antara atasa

b. menyada
kerja
Kesadaran diri adals ! <eberadaan internal dan

Untuk melihat hasil dari tanggape adaran diri dapat dilihat dari tabel

dibawah ini:

Tabel 5. 6 menyadari hal-hal yang dilakukan dan yang tidak dilakukan
ditempat kerja

NO Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Responden
5 Sangat Setuju 53 96
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Setuju

Kurang Setuju

=N WD
o O] o &~

2
0
Tidak Setuju 0
0

dari tabel
diatas ya ‘ an karyawan
yang men ju berj adi pulkan bahwa

menentukan
perilakunya = berda ndar _tertentu . sep pilai  dan aturan
masyarakat aga )3 ; ; apat ¢ an bahwa seseorang

secara mandi

berdasarkan sesuatu yang diye

Untuk melihat hasil dari tanggapan dari self control dapat dilihat dari
tabel dibawah ini:

Tabel 5. 7 dapat bertanggung jawab atas pekerjaan yang saya kerjakan

NO Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Responden

5 Sangat Setuju 53 96
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4 Setuju 2 4
3 Kurang Setuju 0 0
2 Tidak Setuju 0 0
1 Sangat Tidak Setuju 0 0
100
\sﬁ\l%gﬁﬁﬁs IS LA 7 ’?@0
M disi n If control dari
tab ng atau 96%.
Da atau 4%. Jadi
dapat dis § If control ialah
sangat s __’ :.
b. mengontr en i apapun
K dala alah disebut juga dengan
proble ny; analisis masalah
sertam L masalah tersebut.
Kemamp

Untuk me h

masalah

Tabel 5. 8

dapat d

mengontrol dan

situasi apapun

puan menyelesaikan

alikan emosi pada kondisi dan

NO Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Responden
5 Sangat Setuju 8 14
4 Setuju 46 84
3 Kurang Setuju 1 2
2 Tidak Setuju 0 0




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

82

1 Sangat Tidak Setuju 0 0

Total 55 100

mempengaruhi

individu unt apai esif /idu. Sikap dan nilai

tetap menjalani hidupnya dengan penuh semangat, walaupun sedang

dihadapkan dengan berbagai macam masalah.
Untuk melihat hasil dari tanggapan dari optimis dapat dilihat dari tabel
dibawah ini:

Tabel 5. 9 tidak mudah putus asa saat sedang mengalami kegagalan
dalam bekerja

NO Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
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Responden
Sangat Setuju 7 13
Setuju 47 85

Kurang Setuju

| N W B~ o1

g

LN

. Maka dapat

ARGt

optimis antara

ngenai optimis

mempergunakan dan menunjut
Untuk melihat hasil dari tanggapan dari keyakinan diri dapat dilihat dari
tabel dibawah ini:

Tabel 5. 10 menghadapi tantangan untuk memecahkan masalah
ditempat kerja

NO Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Responden

5 Sangat Setuju 4 7
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4 Setuju 51 93
3 Kurang Setuju 0 0
2 Tidak Setuju 0 0
1 at Tidak Setuju

den. Dari tabel

A

WG]

kompleks pada

distress emosional ora ati te ampuan untuk merasakan

Kemampuan ini merupa dari kecerdasan emosional, yakni
kesadaran seseorang akan emosi sendiri. Dapat mengenali emosi orang
lain bias disebut juga dengan empati.

Untuk melihat hasil dari tanggapan dari kesadaran diri dapat dilihat dari

tabel dibawah ini:

Tabel 5. 11 merasakan apa yang sedang dirasakan oleh rekan kerja
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NO Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Responden
5 Sangat Setuju 3 5
4 Setuju 50 91
3 -
2
1

ai mengenali
emosi ora kantor badan
pendapatan engenali emosi
orang lain jelaskan bahwa

karyawan yang ' sangat setuju berjumla ang atau 5%. Lalu

& &
b. mengerti apabila @ W‘
Kepedulian yang H ﬁ “. alah k

karyawan mulai dari pir

2dulian pada semua

g1 sampai kekaryawan lepas.
Kepedulian berarti bahwa SDM mengenail situasi karyawan dan dapat
mengantisipasi apa yang biasanya dilakukan oleh karyawan pada situasi
tersebut.

Untuk melihat hasil dari tanggapan dari peduli sesama karyawan dapat
dilihat dari tabel dibawah ini:

Tabel 5. 12 mengerti apabila rekan kerja mengalami masalah
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NO Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Responden
5 Sangat Setuju 3 5
4 i 95
ﬁ i |
3
Py
A @
A

kantor badan
peduli sesama

atas dijelaskan

secara verbal maupun non verba r yang positif.

a. menjadi pendengar yang baik saat rekan kerja berkeluh kesah
Sikap saling menghargai dan menghormati bias juga disebut dengan

toleransi. Sikap saling menghargai sangat perlu diterapkan dalam berbagai
lingkungan, baik itu dirumah, tempat kerja, dan lingkungan sosial yang
lainnya. Ketika masuk didunia kerja Sikap saling menghargai sangat
penting diterapkan karena dalam factor lingkungan kerja kita akan bertemu

dengan orang yang berbeda-beda.
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Untuk melihat hasil dari tanggapan dari kemampuan menghargai dan
menghormati dapat dilihat dari tabel dibawah ini:

Tabel 5. 13 menjadi pendengar yang baik saat rekan kerja berkeluh
kesah

. N TS
- @h\‘i‘ﬁ" '. " Persentase
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menghormati karyawan terhadap karyawan dikantor badan pendapatan daerah

provinsi riau yaitu sangat setuju.

b. bekerja sama dengan pegawai lain ditempat kerja
Menurut (staub,1978) perilaku menolong perilaku yang menguntungkan

orang lain lebih dari pada diri sendiri. Menolong adalah suatu tindakan
yang bertujuan menghasilkan keuntungan terhadap pihak lain. Jadi dapat
disimpulkan bahwa perilaku menolong merupakan segala tindakan yang
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lebih menguntungkan orang lain dari pada diri sendiri, bahkan kadang
menimbulkan resiko bagi si penolong.

Untuk melihat hasil dari tanggapan dari kemampuan membantu dan
menolong dapat dilihat dari tabel dibawah ini:

i at kerja
NO @ ?TAS ' MM rsentase
cpoitr "
5 n t 95
4 etuj 5
3 a 0 Skor
Variabué' Kec ==t 7 0
T cu.ij' f - ;‘_' S
] W= o == 100
|
Berdasarkan tabe i 'JIU] ﬂoo nai kemampuan
membantu da ﬁ an pada kantor badan
pendapatan dae ing membantu dan
menolong sesam Y be esponden. Dari tabel
diatas dijelaskan ba a at setuju berjumlah 52
orang atau 95%. Lalu k j tuju berjumlah 3 orang atau
5%. Jadi dapat disimpulkan ba s responden mengenai kemampuan

membantu dan menolong sesama karyawan terhadap karyawan dikantor badan

pendapatan daerah provinsi riau yaitu sangat setuju.

5.4.1.6 Rekapitulasi Kecerdasan Emosional
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Pengenalan Diri

tetap tenang bahkan ketika marah atau
panik karena suatu hal

Bobot Nilai

dapat bertanggung
yang saya kerjakan

Bobot Nilai

223

266

mengontrol dan me
pada kondisi dan sit

Bobot Nilai

Bobot Nilai

266

227

226

menghadapi tantangan untuk
memecahkan masalah ditempat kerja

Bobot Nilai

204

224

Empati

merasakan apa yang sedang dirasakan
oleh rekan kerja

50

221
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Bobot Nilai 15 (200 6 | O | O

mengerti apabila rekan kerja mengalami 3152|0010 223

masalah

Bobot Nilai

menjadi pendeng 270

kerja berkeluh ke

Bobot Nilai

bekerja sama denga 272

ditempat kerja

Bobot Nilai
2.418
272
221
Baik

Dari tabel diatas dapat dilihat persentase tertinggi berada pada indikator yaitu

bekerja sama dengan pegawai lain ditempat kerja dengan skor sebanyak 272. Dan

skor yang paling rendah berada pada indikator atasan dan karyawan selalu bekerja

secara optimal dengan skor sebanyak 221. Hal ini menunjukan bahwa tanggapan

responden menilai bahwa Kecerdasan Emosional dari indikator bekerja dengan
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karyawan lain sangatlah bagus diterapkan di setiap perusahaan sehingga karyawan

lebih mementingkan keberhasilan tujuan dari sebuah perusahaan.

Responden

Rata-Rata :

: 2.750-550

Kurang Setuju = 1.870 — 1.430
Tidak Setuju = 1.430 - 990
Sangat Tidak setuju =990 - 550

Berdasarkan data pada tabel tersebut, hasil skor untuk variabel kecerdasan
emosional sebesar 2.418 pada skala penelitian skor tersebut berada pada rentang

skala antara 2.750 — 2.310 yang termasuk kategori sangat baik.
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5.4.2 Analisis Deskriptif Disiplin Kerja

5.4.2.1 Ketepatan Waktu
Ketepatan waktu adalah batas waktu dalam melakukan suatu pekerjaan, dimana

waktu untuk menyelesaikan pekerjaan telah ditentukan sebelumnya sehingga

%
" 4
=)

enjadi aturan

5

4

3 Kurang Setuju 5 9

2 Tidak Setuju 0 0

1 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 55 100

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai Datang
tepat waktu terhadap karyawan harus dilakukan pada kantor badan

pendapatan daerah provinsi riau agar semua karyawan patuh terhadap
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peraturan yang telah ditetapkan adapun responden yang akan diambil yaitu
yang berjumlah 55 orang responden. Dari tabel diatas dijelaskan bahwa
karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 20 orang atau 37%.
Lalu karyawan

ang menjawab setuju berjumlah 30 orang atau 54%. Dan

badan

Tabel 5. 16 Mengenai Me yelesaikan tugas tepat waktu

NO Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Responden
5 Sangat Setuju 4 7
4 Setuju 51 93
3 Kurang Setuju 0 0
2 Tidak Setuju 0 0




94

1 Sangat Tidak Setuju 0 0

Total 55 100

Berdasarkan «tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
mampu-menyelesaikan tugas tepat waktu terhadap karyawan pada kantor
badan pendapatan daerah provinsi riau yaitu yang berjumlah 55 orang
responden. Dari tabel diatas dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab
sangat setuju berjumiah 4 orang atau 7%. ‘Lalu- karyawan yang menjawab
setuju.berjumlah 51 orang atau 93%. Jadi dapat disimpulkan bahwa
mayoritas responden mengenai Datang tepat waktunya sesama karyawan
terhadap karyawan dikantor badan pendapatan daerah provinsi riau yaitu

setuju.

5.4.2.2 Mentaati Peraturan Kerja
Mentaati peraturan kerja bisa disebut juga dengan disiplin yaitu patuh atau taat

terhadap peraturan peraturan yang berlaku di perusahaan, tak heran ada seorang
karyawan sering ditegur saat mau dimulainya:suatu pekerjaan dikarenakan telat

datang, mengerjakan tugas tidak tepat waktu, dil.

a. Karyawan mengenakan seragam kerja sesuai hari yang ditentukan dan
tanda pengenal selama bekerja
Setiap badan usaha. apapun jenisnya, pasti memiliki SOP (Standart

Operating Procedure) yang membantu kelancaran kegiatan operasional.
Istilah ini juga tidak asing bagi setiap pekerja maupun wirausahawan. SOP
adalah system peraturan atau prosedur yang penting dalam sebuah
organisasi terstruktur.

Adapun hasil tanggapan responden mengenai pedoman Kkerja yang

ditetapkan yaitu:

Tabel 5. 17 Karyawan mengenakan seragam kerja sesuai hari yang
ditentukan dan tanda pengenal selama bekerja
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NO Alternatif Jawaban

Responden

Frekuensi

Persentase

angat Setuju

- s
l' 'r‘
|

’

2\ 2 )
.
\

b. Karyawan datang ketempat

pelum jam kerja dimulai
Disiplin ialah perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang

dipercaya merupakan tanggung jawabnya. Disiplin yang dimaksud seperti

disiplin dalam mengerjakan tugas, datang tepat waktu kekantor, taat

terhadap peraturan (SOP), dan bertindak sopan sesame karyawan lainnya.

Mengutamakan disiplin terhadap waktu dan pedoman pekerjaan yang

sudah berlaku perusahaan merupakan salah satu hal yang terpenting dalam

perusahaan, dimana karyawan mampu disiplin terhadap waktu kerja yang

diberikan dan pedoman kerja yang berlaku pada perusahaan.
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Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai Disiplin dapat dilihat

dibawah ini yaitu:

| -

a

Berdasarkan ta A : 3 genai disiplin kerja
yang telah ditetatapkan adap ada kanto pendapatan daerah
provinsi riau Jen. “Dari tabel diatas

Dalam hal ini dikarenakan selu van mengkuti pedoman kerja yang

ditetapkan oleh perusahaan.

5.4.2.3 Menjalankan Prosedur Kerja
Merupakan bentuk taat akan peraturan yang ada ditempat kerja. Ketaatan aturan

kerja, menunjukan kedisiplinan kita terhadap lingkungan kerja dan atasan.ketika
seseorang taat terhadap peraturan, prosedur dalam bekerja,cermat, dan lain-lain
sesungguhnya ia sedang bersemangat, maka tidak jarang dari sana tercapai suatu

Kinerja yang baik.
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a. Karyawan mematuhi semua peraturan yang ditetapkan oleh perusahaan

Merupakan bentuk taat akan peraturan yang ada ditempat Kerja.
Ketaatan aturan kerja, menunjukan kedisiplinan kita terhadap lingkungan
kerja dan atasan.ketika seseorang taat terhadap peraturan, prosedur dalam

bekerja,cerm ain-lain sesungguhn ang bersemangat, maka

C kPR F

Tabel | an mem e ) ditetapkan oleh

il
NO ] 2 : | Persentase

| N W B~ o1

BerdasBerdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
taat terhadap peraturan kerja yang telah ditetatapkan terhadap karyawan
pada kantor badan pendapatan daerah provinsi riau yaitu yang berjumlah
55 orang responden. Dari tabel diatas dijelaskan bahwa karyawan yang
menjawab sangat setuju berjumlah 7 orang atau 13%. Lalu karyawan yang
menjawab setuju berjumlah 48 orang atau 87%. Jadi dapat disimpulkan

bahwa mayoritas responden mengenai mengikuti disiplin kerja terhadap
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karyawan dikantor badan pendapatan daerah provinsi riau yaitu setuju.
Dalam hal ini dikarenakan pentingnya atasan memberi tahu kepada setiap
karyawan agar selalu menaati peraturan kerja yang telah dicantumkan agar
enjadi lebih baik lagi.

pekerjaan,
ditentukan

kantor

Persentase

ANV AN

I‘il‘

Berdasarkan pada tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
ketepatan waktu dalam bekerja sebagai kewajiban dari seorang karyawan yang
harus di ikuti yang berjumlah 55 responden. Dari tabel tersebut dijelaskan
bahwa karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 7 orang atau 13%.
Dan karyawan yang menjawab setuju berjumlah 48 orang responden atau 87%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai ketepatan
waktu dalam bekerja yang harus ditaati oleh karyawan ialah setuju. Hal ini
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dikarenakan para karyawan harus bisa menyelesaikan tugas waktu dan tidak
boleh menundanya.

5.4.2.4 Bekerja Etis

Etos kerja adalah sebuah nilai yang didasarkan pada‘kerja keras dan ketekunan.

PRI R

dan kemampuan

kan kerja

NO Persentase
5) 13
4 87
3 Kurang Setuju 0 0
2 Tidak Setuju 0 0
1 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 55 100

Berdasarkan pada tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
menjalin hubungan baik dengan rekan kerja sebagai kewajiban dari seorang



100

karyawan yang harus di ikuti yang berjumlah 55 responden. Dari tabel tersebut
dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 7 orang
atau 13%. Dan karyawan yang menjawab setuju berjumlah 48 orang responden
atau 87%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai menjalin
hubungan baik dengan rekan kerja yang harus ditaati oleh karyawan ialah
setuju. Hal ini dikarenakan para-karyawan harus saling menjaga hubungan baik

sesama karyawan.

5.4.2.5 Menggunakan Peralatan Kantor Dengan Baik
Peralatan kantor yang tersimpan ataupun yang digunakan harus dirawat dengan

baik agar pada waktu akan digunakan peralatan suudah siap untuk digunakan.
Selain itu perawatan peralatan dapat memperpanjang usia barang, Artinya akan
lebih menghemat angggran kantor.

a. merawat peralatan kantor dengan baik yang diberikan kepada saya
Peralatan kantor yang tersimpan ataupun yang digunakan harus dirawat

dengan baik agar padarwaktu akan digunakan peralatansuudah siap untuk
digunakan. Selain itu perawatan peralatan dapat memperpanjang usia barang,

Artinya akan lebih menghemat angggran kantor.

Tabel 5. 22 merawat peralatan kantor dengan baik yang diberikan

kepada saya
NO Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase

Responden

5 Sangat Setuju 6 11

4 Setuju 49 89

3 Kurang Setuju 0 0

2 Tidak Setuju 0 0

1 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 55 100
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Berdasarkan pada tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
merawat peralatan kantor dengan baik sebagai kewajiban dari seorang
karyawan yang harus di.ikuti yang berjumlah 55.respenden. Dari tabel tersebut
dijelaskan_bahwa karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 7 orang
atau 11%. Dan karyawan yang menjawab setuju berjumlah 49 orang responden
atau 89%.

Jadi’ dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai merawat
peralatan kantor dengan baik yang harus ditaati oleh karyawan ialah setuju. Hal
ini dikarenakan para karyawan harus saling menjaga peralatan kantor dengan

baik agar peralatan kantor tersbut bisa tahan lama saat digunakan nantinya.

b. menyesuaian pemeliharaan fasilitas dengan prosedur
Keamanan kerja adalah unsur-unsur penunjang yang mendukung
terciptanya suasana kerjayang.aman, baik berupa materil msupun non materil
menyesuaikan fasilitas kerja termasuk peraturan dalam perusahaan seperti
meletakan laptop dimana dia berada disaat kita membutuhkanya dan harus
dikembalikan sesuai wadahnya.

Tabel 5. 23 menyesuaian pemeliharaan fasilitas dengan prosedur

NO Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Responden

5 Sangat Setuju 34 62

4 Setuju 20 36

3 Kurang Setuju 1 2

2 Tidak Setuju 0 0

1 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 55 100
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Berdasarkan pada tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
ketepatan waktu dalam bekerja sebagai kewajiban dari seorang karyawan
yang harus di ikuti yang berjumlah 55 responden. Dari tabel tersebut
dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 34 orang

o s i s

0 orang atau 36%.

ang responden
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-
’ Skor
| A
g 3
v "‘V

o VilZ
Saya tepat waktu Jﬁ jam kerja 235
Bobot Nilai ;
menyelesaikan tug f-"" N 5 224
Bobot Nilai »

A
Mentaati Pera
Karyawan mengenakal 227
sesuai hari yang ditentu
pengenal selama bekerja
Bobot Nilai
Karyawan datang ketempat kerja sebelun 225
jam Kkerja dimulai
Bobot Nilai 25 | 200
Menjalankan Prosedur Kerja

Karyawan mematuhi semua peraturan 7 48 227
yang ditetapkan oleh perusahaan
Bobot Nilai 35 | 192
bersikap sopan selama berada dalam 7 48 227
kantor
Bobot Nilai 35 | 192
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Bekerja Etis

mampu menjalin hubungan baik dengan 7 148|000 227

rekan kerja

Bobot Nilai
226

merawat peralat

yang diberikan k

Bobot Nilai

menyesuaian pemg 253

dengan prosedur

Bobot Nilai
2.071
253
224
Baik

Dari tabel diatas dapat dilihat persentase tertinggi berada pada indikator
yaitu menyesuaian pemeliharaan fasilitas dengan prosedur dengan skor
sebanyak 272. Dan skor yang paling rendah berada pada indikator
menyelesaikan tugas dengan tepat waktu dengan skor sebanyak 224. Hal ini

menunjukan bahwa tanggapan responden untuk meneyesuaikan pemeliharaan
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fasilitas yatu persentase yang tertinggi dibanding indikator menyelesaikan

tugas dengan tepat waktu.

Dan untuk mengetahui jumlah skor ideal seluruh jawaban

Setuju = 2.079 — 1.683

Kurang Setuju = 1.683 — 1.287
Tidak Setuju = 1.287 - 891

Sangat Tidak setuju = 891 - 495
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Berdasarkan data pada tabel tersebut, hasil skor untuk variabel Disiplin

Kerja sebesar 2.071 pada skala penelitian skor tersebut berada pada rentang

skala antara 2.079 — 1.683 yang termasuk kategori setuju.

presentase
5 13
4 87
3 Kurang setuju 8 0
2 Tidak setuju 0 0
1 Sangat tidak setuju 0 0
total 55 100

Berdasarkan tabel di atas di ketahui tanggapan responden mengenai
pencapaian target waktu kerja terhadap karyawan pada kantor badan
pendapatan daerah provinsi riau yaitu berjumlah 55 orang responden. Terdapat

pada tabel bahwa karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 7 orang
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dengan persentade 13%. Lalu karyawan yang menjawab setuju berjumlah 48
orang dengan persentase 87%. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagian besar

karyawan dapat menyelesaikan target waktu kerja pada kantor badan

Sangat tida
total

Berdasarkan tabel di atas di ketahui tanggapan responden mengenai
ketelitian kerja terhadap karyawan pada kantor badan pendapatan daerah
provinsi riau yaitu berjumlah 55 orang responden. Terdapat pada tabel bahwa
karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 31 orang dengan
persentade 56%. Lalu karyawan yang menjawab setuju berjumlah 20 orang

dengan persentase 36%. Dan karyawan yang menjawab kurang setuju
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berjumlah 4 orang dengan persentase 7%. Jadi dapat disimpulkan bahwa

sebagian besar karyawan dalam ketelitian kerja pada kantor badan pendapatan

daerah provinsi riau adalah sangat setuju

yaitu suatu

run hal ini

diperbaiki
perusahaan

yang sebelu

pendapatan.

Tabel 5. 26 memiliki target kinerja yang harus dicapai dalam satu periode

Alternatif jawaban

No frekuensi presentase
responden
5 Sangat setuju 6 11
4 setuju 49 89
3 Kurang setuju 0 0
2 Tidak setuju 0 0
1 Sangat tidak setuju 0 0
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| total | 55 | 100 \

11%. Lalu

ase 89%. Jadi

No Alternatif jawaban frekuensi presentase

responden

5 Sangat setuju 4 7

4 setuju 51 93

3 Kurang setuju 0 0

2 Tidak setuju 0 0

1 Sangat tidak setuju 0 0
total 55 100
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Berdasarkan tabel di atas di ketahui tanggapan responden mengenai hasil
kerja terhadap karyawan pada kantor badan pendapatan daerah provinsi riau

yaitu berjumlah 55 orang responden. Terdapat pada tabel bahwa karyawan

dan dilakukan
jawab menjadi
bagian yang sg enting -dic chidupan a sla, baik didalam

kehidupan se W dan j ohi Si0 aitu tempat kerja.

'&' dijabarkan tanggung

jawab adalah kesada . Q ‘

ajiban untuk menanggung

R\

segala akibat dari sesuatu 'y diperbuatnya. Serta tanggung jawab

karyawan terhadap kerjaan yang menjadi tugasnya.

Tabel 5. 28 bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas

No Alternatif jawaban frekuensi presentase
responden
5 Sangat setuju 5 9
4 setuju 50 91
3 Kurang setuju 0 0
2 Tidak setuju 0 0
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1 | Sangat tidak setuju 0 0

total 55 100

Berdasarkan tabel di atas di ketahui tanggapan responden mengenai

bersama serta membagi tuga gas tersebut akan lebih cepat selesai

untuk menghemat waktu dan juga menghemat tenaga.

Tabel 5. 29 menyelesaikan tugas secara bersama-sama

No Alte:gsslcl: r{g\é\llqaban frekuensi presentase
5 Sangat setuju 6 11
4 setuju 12 22
3 Kurang setuju 37 67
2 Tidak setuju 0 0
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1 | Sangat tidak setuju 0 0
total 55 100

Berdasarkan tabel di atas di ketahui tanggapan responden mengenai

masalah. Serta aktivitas yang umum dilakukan di forum baik formal maupun
non-formal. Diskusi adalah proses penting dalam memahami sebuah topik.

Tujuan penting diskusi adalah untuk memecahkan masalah.

Tabel 5. 30 Saling bertukar pikiran sesama pegawai

Alternatif jawaban
responden
5 Sangat setuju 6 11

No frekuensi presentase
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4 setuju 48 87
3 Kurang setuju 1 2
2 Tidak setuju 0 0
1 Sangat tidak setuju 0 0
total 55 100

Berdasarkan

persentase
orang d

karyawa

pendap

Variabel Kinerja Karyawan(Y)

Skor Jawaban

Skor

5 4 3121
Kualitas Kerja
mampu dalam menyelesaikan tugas 7 48 | 0 | 0| O 227
secara teknis dengan tepat
Bobot Nilai 351192 | 0|00
memahami secara detail mengenai tugas 31| 20 | 4 /0] O 309
dan tanggung jawab
Bobot Nilai 2171 8 |12 0| O

Kuantitas Kerja
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memiliki target kinerja yang harus 6 49 000 226
dicapai dalam satu periode
Bobot Nilai 30 (19| 0|00
Hasil pekerjaan saya saat ini g 224
dibandingkan dengan we hu %
q._.‘“‘ TR RS A !h
Bobot Nilai : | 20 | 20 |
mampu bertanggung ja 225
menyelesaikan tug
A
Bobot Nilai l"
-
2.\
&
menyelesaikan tuga s q l 189
sama '
Bobot Nilai i
Saling bertukar pikiran 225
Bobot Nilai
1.625
Skor Tertinggi 309
Skor Terendah 189
Keterangan Baik
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Dari tabel diatas dapat dilihat persentase tertinggi berada pada indikator yaitu
memahami secara detail mengenai tugas dan tanggung jawab dengan skor

sebanyak 309. Dan skor yang paling rendah berada pada indikator menyelesaikan

Dan untu

responden t

Skor Maksi
Responden
Skor Minima

Responden 7

E‘Q‘F‘

Rata-Rata : Sko

: 1.925-385
5
: 308

Untuk mengetahui tingkat kategori variabel kecerdasan emosional di kantor badan

pendapatan daerah provinsi riau dapat ditentukan dibawah ini:

Sangat Setuju = 1.925 - 1.617
Setuju = 1.617 — 1.309
Kurang Setuju = 1.309 — 1.001

Tidak Setuju = 1.001 - 693
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Sangat Tidak setuju = 693 - 385
Berdasarkan data pada tabel tersebut, hasil skor untuk variabel Kinerja

Karyawan sebesar 1.625 pada skala penelitian skor tersebut berada pada rentang

54.4
5441
il
52 Model " rA Sig.
- _‘
. (Constant) ; -1.453 152
KECERDAS ﬂ C
je) 1812 046
ONAL g ,)
/
Pada Tab I variabel kecerdasan
emosional yaitu sebe . Dan nilai t hitung 1.812 >

1.988 t tabel sehingga dapat @ an bahwa H1 diterima yang berarti
terdapat pengaruh X1 terhadap Y. Hal ini berarti jika kecerdasan emosional
karyawan di kantor badan pendapatan daerah provinsi riau semakin baik, maka

kinerja karyawan juga akan semakin baik.
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Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Pada
signifi
untuk p

8.895 >

Sig.

152

.000

Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -5.268 3.625 -1.453 152
KECERDASAN_EMOSI
.169 .093 155 1.812 .046
ONAL
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.000

a. Dependent Variable: KINERJA_ KARYAWAN

5.4.1 Analisis Re

Dapat Diketahui nilai Signifikan untuk pengaruh X1 terhadap sebesar 0.001 <

ap Y. Dan

terhadap Y
abel sehingga

pengaruh X2

Semakin disiplin

erusahaan.

o
2
-

Tabel 5. 31 Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Model

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta t

Sig.
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1 (Constant)

KECERDASAN_EMOSI

ONAL

DISIPLIN_KER

5.4.2 Uji T Parsial

-5.268

.169

3.625

.093

155

-1.453

1.812

8.895

152

.046

.000

a. thitung > t tabel, maka Ha diterima, berarti masing-masing variabel

independen secara parsial mempunyai pengaruh terhadap variabel

dependen.

b. thitung <t tabel, maka Ha ditolak, berarti masing-masing variabel

independen secara parsial tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel

dependen.
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Rumus: t tabel =t (a/2 ; n —k —1) =1 (0.025 ; 84) = 1.988.

Tabel 5.32Uji T

Coefficients?

LTSS T

<>

.. A
Bhstand 'r&éﬁmqsy : i
Model . "W‘ g : t Sig.
1 . - ’ -1.453| 152
Vel
: 1.812| .046
’ 8.895| .000
a. Dependent V. i
; | A
1. Penguji tama '
o

sebesar 0.001 < 0.05

simpulkan bahwa H1

Diketahui nilai Sigfinikan untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar
0.001 < 0.05 dan nilai t hitung 8.895 > 1.988 t tabel sehingga dapat
disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti terdapat pengaruh X2 terhadap

Y.

5.4.3 Uji F Simultan
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah variabel independen yaitu
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Kecerdasan Emosional, Disiplin Kerja berpengaruh terhadap variabel dependen

yaitu Kinerja Karyawan.

Tabel 5. 33 Uji

Sig.
.000P
a. Depende
b. Predicto sta g MOSIONAL
. Nilai p- value

5.4.4 Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi dilakukan guna mengukur seberapa jauh variabel bebas

dapat menjelaskan perubahan variabel terikatnya. Berikut tabel model summary:

Tabel 5. 34 Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
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Adjusted R | Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate

RaNac

emosional

karyawan

SA%

0,713 berdasa

&
)
S
®
3
(@]
Q.
o
S
8

yang dimili n kete o erta isiplin kerja atau

dap Kinerja Karyawan Dikantor
Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan pada kantor badan pendapatan

daerah provinsi riau. Kecerdasan emosional adalah kunci buat meningkatkan

kinerja karyawan, Kecerdasan ini hanya ingin mengetahui bagaimana perilaku
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seorang pegawai ASN dalam melayani customer, seseorang yang mempunyai

kecerdasan emosional yang baik akan berdampak di karir yang diperoleh.

Adapun skor persentase yang tertinggi adalah di indikator bekerja sama dengan

merasakan raps 3 a paiknya setiap

karyawan

permasal saling bekerja

sama dala

A A L) E)

5
. “g\

3
D
3
=,
t
>

«
N

1‘&-.
@
w
D
O
[
~t
3
@D
>
[
>

| S—
[
=)
QD
>

erjanya.

WAL

ﬂ iabel kecerdasan

jika kecerdasan emosional karyawan di kantor badan pendapatan daerah provinsi

riau semakin baik, maka kinerja karyawan juga akan semakin baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ari Nurdin (2019) menyatakan
bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan.
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5.5.2 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dikantor Badan
Pendapatan Daerah Provinsi Riau

Pengaruh Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (YY)

Tujuan penelitian. ini- ialah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada kantor badan pendapatan daerah
provinsi riau. Dengan . menilai disiplin kerja yangrdiberikan kepada perusahaan,
maka dapat dilihat seberapa banyak disiplin kerja yang diberikan yang dapat
menertibkan para karyawan.

Adapun skor persentase yang tertinggi adalah di indikator menyesuaian
pemeliharaan fasilitas dengan prosedur hal ini menunjukan pentingnya menjaga
fasilitas kerja perusahaan karena merupakan sebagai-bentuk tanggung jawab diri
sendiri untuk menjaga dan memelihara fasilitas tersebut.

Dan adapun skor terendahi-datam pindikator- disiplin kerja yaitu pada item
pertanyaan yaitu saya tepat waktu saat masuk jam kerja, maka sebaiknya
pegawai kantor “harus lebih empati, sehingga pegawai merasa mendapatkan
pengakuan dan penghargaan yang dapat menunjang kemampuanya dalam
bekerja serta pegawai hendaknya lebih tepat waktu dalam bekerja, seperti
masuk kantor lebih awal dan pulang kantor tepat waktu. Dari uji regresi linear
berganda koefisien regresi variabel disiplin kerja (X2) sebesar 0,696 dan uji t
variabel disiplin kerja (X2) memiliki tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05.
Hasil tersebut menunjukan bahwa disiplin kerja (X2) secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan () sehingga H2 diterima. Hal

ini berarti jika disiplin kerja karyawan dikantor bdan pendapatan daerah
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provinsi riau semakin baik, maka kinerja karyawan juga akan semakin baik.

5.5.3 Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Dikantor Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau

kinerja karyawan pada kantor Badan Penda si Riau dengan

nilai Adjus

berpengaruh terhadap kinerja karya pada Senetan Villas & Spa Resort,
begitu juga sebaliknya. Hal ini di buktikan dengan nilai Fhitung positif sebesar

94,219 dengan sig. 0,000.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian Ari Nurdin (2019) yang berjudul
pengaruh kecerdasan emosional dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di

Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kota Malang menyatakan bahwa kecerdasan
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emosional (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan(Y). Dan disiplin (X2) kerja berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja karyawan(Y).

Daerah Provinsi Riau.

6.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dibuat maka

saran yang dapat diajukan berkaitan dengan kecerdasan emosional, dan
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Di Kantor Badan Pendapatan

Daerah Provinsi Riau adalah sebagai berikut:
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1. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel kecerdasan emosional
mempunyai persepsi yang paling kecil pada item pertanyaan yaitu saya

dapat merasakan apa yang dirasakan oleh rekan kerja, maka sebaiknya

: QQ . ama agar terwujudnya kinerja

yang lebih baik gt
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